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Terima Kasih ” 


lex Media Komputindo, terima kasih untuk kesempatan ini. 
Z0 tidak terkira karena akhirnya ada novelku yang terbit 
di sini. Setumpuk kalimat gombal tidak akan sanggup mewakili 
perasaanku yang sesungguhnya. 

Mbak Afrianty P. Pardede, bahagianya bisa mengenalmu. 
Editor yang lumayan langka karena sangat rajin membalas e-mail 
dari penulisnya. Semoga tetap seperti itu dan tidak akan berubah. 
Terima kasih karena meloloskan novel ini. Terima kasih karena 
sabar menunggu Liam selesai didandani. Terima kasih sudah 
menjadi editor yang menyenangkan dan asyik diajak diskusi. Dan 
berjuta terima kasih lainnya yang akan jadi basi kalau kutuliskan 
semuanya. 9 

Mbak Triani Retno, berkat jasamu aku bisa mengenal editor- 
editor di Elex. Mulai dari Mbak Nana, Mbak Andriyani, sampai 
akhirnya Mbak Afri. Terima kasih untuk kebaikan dan kemurahan 
hatimu, semoga Tuhan memberi balasan yang berlimpah. 

Untuk para pembaca novel ini, semoga bisa menyukai Liam 
dan Leah seperti perasaanku pada mereka. Semoga Anda semua 
bisa menjangkau selarik makna dari kisah keduanya. Cinta yang 
tulus itu benar-benar ada. Cinta sejati itu tidak mustahil. 


Salam, 


Indah Hanaco 
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Untuk pembalap idolaku, Michael Sehumacher, 
Yang saat aku menulis ini sedang berjuang dalam race paling menegangkan 
seumur hidupnya, mempertahankan napas agar tak meninggalkannya, 
Semoga Anda memenangkan balapan inidan mengukir 
kemenangan ke- 92 yang tak terlupakan untuk para fans, 
Gute Besserung, Kaiser! Please, keep fighting and: open your eyes. 
Never ever “give up, because I know you can do that 
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eah begitu tenggelam dalam beragam pikiran yang memantul 

ke sana sini. Memandangi ombak di kegelapan ternyata cukup 
memberi sihir yang lumayan besar untuknya. Hingga dia baru 
menyadari ada orang lain yang juga sedang duduk di bangku lain, 
sekitar empat atau lima meter darinya. Laki-laki. Kepanikan sempat 
bergelora di bawah kulitnya. 

Bagaimana jika orang tersebut menguntitnya dan mempunyai 
niat yang mengerikan? 

Refleks, Leah menoleh ke kanan dan ke kiri, untuk memastikan 
apakah dia dan laki-laki itu hanya berdua. Sekaligus mereka-reka 
apakah jika dia berteriak akan ada yang mendengar dan bergegas 
menolongnya? Rasa lega tertiup di dadanya saat melihat ada 
beberapa karyawan di kejauhan. Tidak ingin mencari masalah 
dengan bertahan di situ, Leah bersiap bangkit. 

Tanpa sengaja, matanya menyapu pria yang hanya terlihat 
siluetnya saja. Empedu Leah terasa pecah dan menyisakan kepa- 
hitan di lehernya saat melihat cowok itu memegangi kepalanya 
sambil membenturkannya ke meja. Berkali-kali. 

Leah tidak memberi kesempatan pada akal sehatnya untuk 
memegang kendali. Dia nyaris melompat dan berlari, meng- 
abaikan nyeri di tulang keringnya karena menghantam bangku 
dengan lumayan keras. Mendekat ke arah pria berbahu lebar itu, 
Leah bertanya panik, "Apa kamu baik-baik saja?” 

Seakan butuh waktu seumur hidup hingga pria itu mengangkat 
kepalanya dan mendongak ke arah Leah. Saat itulah baru Leah 
menyadari kalau cowok itu bukan orang Indonesia. Bule tulen. 

“Are you okay? Need a doctor? " Leah menatap cemas. Pria itu 
masih muda, sepertinya sebaya dengannya. Tapi, siapa tahu? 
Biasanya bule cenderung berwajah “boros” Mungkin saja pria di 
depannya baru berusia lima belas tahun. 
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“Please, leave mealone!" 

Leah tersentak. Ramah sekali. Meski cowok itu menggunakan 
kata please, tapi nada suaranya sama sekali tidak ramah. Tajam 
dan kaku. Dengan suara berat dan cenderung serak, harusnya 
cowok ini bisa menjadi salah satu kandidat The Sexiest Man Alive 
beberapa tahun lagi. Juga dengan wajah menawan yang bahkan 
di suasana remang-remang pun terlihat pesonanya. 

“What a nerve! Aku kan cuma ingin tahu. Kamu... sepertinya 
sakit...” Leah tersinggung sekaligus cemas. Seumur hidup dia tidak 
pernah melihat orang lain membenturkan kepalanya demikian 
kencang. Leah heran kepala cowok itu tidak berdarah. Mejanya 
juga masih utuh. 

“Aku baik-baik saja. You are drive me spare," katanya ketus. 

Leah melongo dan tergoda untuk menghantam kepala cowok 
itu dengan tinjunya. Atau dengan bangku, supaya memberi efek 
lebih serius. Mungkin bisa membangunkan si bule kasar ini dari 
penyakit gangguan jiwa. Marah sekaligus kesal, Leah segera 
berbalik. 

“How stupid!" omelnya. 


000 
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2 NX 


Leah Kannitha 
ku memperhatikan tulisan di layar monitor dengan saksama, 
website milik sebuah tempat kursus memasak yang sangat 
terkenal di Medan. Ada beberapa jenis kursus yang menarik 
minatku. Mulai dari memasak aneka olahan dari daging, bebek, 
ayam, hingga seafood. 

Aku sudah melakukan hal yang sama sejak dua hari silam. Aku 
memang sangat ingin mengikuti kelas memasak secara khusus. 
Keahlianku mengolah bumbu sebenarnya cukup lumayan. Namun 
aku selalu merasa kemampuanku harus ditingkatkan lagi. 

Namaku Leah. Lengkapnya Leah Kannitha. Konon, nama Leah 
diambil dari nama seorang model remaja yang sempat populer 
di tahun 90-an. Model itu adalah favoritnya Papa. Sementara 
Kannitha berasal dari bahasa Kamboja yang bermakna “para 
malaikat". Di satu sisi, aku menyukai namaku. Di sisi lain, ada rasa 
tersinggung karena nama depanku dipilih berdasarkan keka- 
guman Papa terhadap salah satu gadis impian di masa mudanya. 
Bagi orang-orang yang punya sejarah nama sepertiku, aku sangat 
bersimpati. Nama cantik kita tak lebih dari obsesi kebablasan dari 
orangtua. Menyedihkan! 

Aku seorang perempuan berumur hampir dua puluh tahun. 
Aku menjadi anak tunggal setelah kakak dan mamaku meninggal 
dunia karena kecelakaan pesawat, tujuh tahun silam. Sejak itu, aku 
hidup berdua dengan Papa yang masih setia menduda hingga 
detik ini. 

Tubuhku tergolong mungil, kata yang lebih kusuka ketimbang 
“pendek”. Tinggiku nyaris menyentuh angka seratus enam puluh 
sentimeter. Nyaris. Beratku proporsional, meski aku doyan makan 
apa saja. Malah bagi beberapa pihak aku kadang dianggap 
kekurangan sedikit lemak. Kulitku kuning langsat. Rambutku lurus 
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dan berwarna kehitaman, dengan panjang melewati bahu. Aku 
selalu memakai poni karena tidak pede dengan keningku yang 
lebar. 

Aku bukan tipe gadis yang mau dibuat galau karena penam- 
pilan. Aku tidak mengeluhkan apa pun yang diciptakan Tuhan 
untukku, kecuali satu hal. Yaitu bekas luka di rahang kiriku. 

Bekas luka itu kudapatkan saat baru berumur delapan tahun. 
Aku sedang bermain dengan kakakku satu-satunya, Dev. Kami 
membuat kekacauan di gudang yang dipenuhi perabotan. 

Aku dan Dev bermain petak umpet dan berlarian ke sana 
kemari. Entah bagaimana, ada sepotong kawat yang mencuat di 
antara barang-barang yang berserakan di gudang dan melukai 
rahangku. Aku menangis seharian karena lukanya cukup dalam. 
Bahkan harus mendapat beberapa jahitan. Bekasnya tertinggal 
seumur hidup. Menjadi semacam pengingat untuk buah dari 
kenakalan masa kecilku. 

“Leah, kamu sudah makan?” 

Suara ketukan di pintu kamarku dikombinasi dengan suara 
Papa yang lembut. Aku menutup laptop dan segera melompat dari 
ranjang. Bergegas aku membuka pintu kamar. 

“Belum, Pa,” kataku seraya mencium Papa. “Papa baru pulang?” 
tanyaku ingin tahu. 

“Iya. Kamu mau makan bersama Papa?” 

Ini kesempatan yang langka. Biasanya Papa lebih sering 
makan di kantor atau di perjalanan pulang menuju rumah. 
Maklum, Papa memiliki kesibukan segudang. 

Jika berkaitan dengan Papa dan keluarga, sifat kekanakanku 
dengan bijak bisa menyembunyikan diri. Dan aku punya sifat 
bijak seorang perempuan dewasa. Aku sangat paham, Papa butuh 
bekerja keras demi melupakan kepedihan karena ditinggal Mama 
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dan Dev. Meski detik demi detik melaju seperti menunggangi 
angin, tapi tidak mampu memulihkan luka itu. Aku dan Papa tidak 
pernah kembali seperti sebelum kecelakaan pahit itu terjadi. Ada 
lubang kelam yang terbuka di hati kami berdua. 

“Apa kamu memasak hari ini?” 

Aku mengangguk dengan senyum penuh teka-teki. “Jangan 
tanya menunya apa ya, Pa?” 

“Rahasia?” 

Aku mengangguk tegas. 

Papa menggandeng lenganku, membawa melintasi ruang 
keluarga yang bersebelahan dengan kamarku. Sebuah pintu kaca 
terhubung ke dapur yang merangkap ruang makan. Aku dan Papa 
menarik kursi dalam waktu yang bersamaan. 

Ayam serai vietnam, bakwan jagung, dan sawi kuah udang 
adalah masakanku. Bude Sita melengkapinya dengan tahu beron- 
tak dan kering kentang. Papa mendecakkan lidah. 

“Yang mana masakanmu, Leah?” 

Aku tersenyum bangga sambil menunjuk tiga menu tadi. Bude 
Sita yang sudah bekerja selama puluhan tahun di keluarga Papa 
pun turut bahagia melihat ekspresiku. Jempolnya terangkat ke 
arahku. 

“Apa masakan Leah aman untuk dikonsumsi, Mbak?” tanya 
Papa kepada Bude Sita. 

“Aman, Pak," balas yang ditanya. Aku sering menggoda kedua- 
nya karena panggilan yang terdengar tidak sinkron itu. Satunya 
memanggil “Mbak” dan yang satu lagi memanggil “Pak” Namun 
gurauanku sia-sia, tidak mampu membuat keduanya mengubah 
sapaan masing-masing. 

“Enak, Pa?" tanyaku cemas saat melihat Papa mulai mencicipi 
ayam serai vietnam. 
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Seakan sengaja ingin membuatku merasa tegang, Papa hanya 
mengunyah, mengernyit, dan malah menyambar gelas minuman. 

“Pa... 

Papa malah tersenyum lebar, nyaris menghubungkan kedua 
telinganya. “Enak, Sayang. Sangat enak. Kamu kayaknya sangat 
berbakat untuk urusan masak-memasak. Masakan Bude Sita 
pun kalah,” puji Papa. Mata Papa yang berbintang membuatku 
ditenggelamkan oleh perasaan puas sekaligus bahagia. 

“Papa serius? Nggak bohong, kan?” tanyaku ragu. 

“Bohong? Kenapa Papa harus bohong?” Papa balik bertanya. 

Aku bertukar pandang dengan Bude Sita dengan perasaan 
senang yang begitu dominan. Bude Sita memberi isyarat dengan 
matanya, seakan mengatakan"“Apa Bude bilang?" 

“Ayo, makan! Kenapa malah senyam-senyum melulu?” tegur 
Papa. Aku melihat Papa menyendok nasi dan memenuhi piringnya 
dengan masakanku. 

“Kamu mau liburan kemana?" tanya Papa tak terduga. Ter- 
nyata di sela-sela kesibukannya, Papa masih sempat memper- 
hatikan jadwal kuliahku. Ya, liburan akhir tahun memang sudah 
di depan mata, sekitar dua minggu lagi. Perhatian seperti ini 
tidak baik untuk mataku, karena biasanya air mata mudah sekali 
menerjang. 

“Memangnya kenapa, Pa? Mau mengajakku liburan?” candaku. 

Papa menggeleng dengan tatapan menyesal. “Tidak bisa, 
Sayang! Papa banyak pekerjaan." 

Aku tersenyum maklum. 

Aku pernah menyarankan Papa untuk menikah lagi, lebih 
dari satu kali. Namun sayang, usulku cuma berhadapan dengan 
penolakan tegas. Yang kemudian diikuti ceramah maraton tentang 
cinta sejati. 
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Tidak tega menatap ekspresi Papa yang dipenuhi rasa ber- 
salah, aku buru-buru menukas. “Aku ingin kursus masak, Pa! 
Kayaknya ini akan jadi cara menghabiskan liburan yang lebih 
asyik." 

Papa tampak terpana mendengar kata-kataku. Seakan-kalan 
kalimatku barusan sama efeknya dengan sebuah berita penemuan 
fantastis. Misalnya, Einstein adalah ayah kandung Kim Kardashian. 

“Kursus masak? Di mana? Sudah mulai?" tanya Papa lagi. 

“Belum tahu, Pa. Ini aku lagi milih tempat kursus yang oke. 
Tapi aku nggak mau yang lokasinya terlalu jauh." Aku mengangkat 
wajah dan menatap Papa. Aku yakin, mataku pasti dipenuhi 
kegairahan. “Oh ya, biaya kursusnya Papa yang bayar, ya?” ucapku 
sambil mengedipkan mata. 

Papa tersenyum sambil mengangguk pelan. Tapi jelas terlihat 
ada sesuatu yang dipikirkannya. 

“Itu saja?” 

“Iya, Pa. Cuma masalahnya aku masih bingung memilih menu," 
kataku, bernada keluhan. 

Berhubung Papa pulang ke rumah cukup awal, aku pun tanpa 
jengah mengekor hingga ke ruang kerja. Dalam sebulan, belum 
tentu ada hari seperti ini. Dan aku belajar menjadi orang yang me- 
manfaatkan saat-saat langka yang kuhadapi dengan efektif dan 
efisien. 

“Kamu mau kursus masak? Serius?” Papa menyinggung lagi 
niat yang sempat kuucapkan. 

“Serius, Pa,” balasku. Aku duduk di sofa tunggal yang meng- 
hadap ke arah meja kerja Papa. Tadinya ruang ini adalah kamar 
Dev, namun Papa mengubahnya sejak lima tahun lalu. Entah apa 
pertimbangannya, aku tidak pernah bertanya. Tapi aku punya 
keyakinan, Papa pasti punya alasan tertentu. “Kenapa tidak benar- 
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benar liburan ke suatu tempat? Bali atau Lombok? Yogya atau Raja 
Ampat?” 

Aku tertawa kecil seraya menatap Papa yang mulai sibuk 
dengan laptopnya. “Aku cuma ingin makin mahir memasak, Pa! 
Lagian sudah cukup sering liburan. Tapi... kalau Papa mau mem- 
bayariku ke London sih, nggak masalah. Papa kan tau cita-citaku, 
pengin mencari jodoh cowok Inggris,” gurauku. Kekehan geliku 
pecah di akhir kalimat. 

Tawaku menulari Papa. Sayang, tawa itu tidak merayap hingga 
ke sepasang matanya. Mata berwarna cokelat itu masih saja 
dilapisi oleh kemuraman yang menusuk hati. 

“Papa tidak akan melepaskan gadis secantik kamu ke London 
sendirian. Jadi, untuk sementara keinginanmu ke sana tidak bisa 
terpenuhi karena kesibukan Papa tidak memungkinkan: 

“Liburan kali ini aku pengen di rumah saja,” kataku serius. Aku 
semakin merasa kalau ide untuk belajar masak itu cukup genius. 
Aku bisa meningkatkan keterampilanku di dapur. 

“Berliburlah, Leah! Kamu sudah pintar masak, tidak perlu 
sampai mengambil kursus segala." 

“Pa...” 

“Lagi pula, ada Bude Sita yang bisa melakukan itu semua." 

Aku mulai mengerti maksud Papa. Sebelum ini, Papa sudah 
pernah mengingatkan soal ini. Supaya aku tidak merasa ber- 
kewajiban mengambil peran sebagai nyonya rumah hingga cen- 
derung mengabaikan diriku sendiri. “Aku memang ingin mela- 


1 


kukannya, Pa! Nggak merasa terpaksa, kok!” sanggahku. 

“Kalau sampai waktu liburmu dimanfaatkan untuk kursus 
memasak, itu... rasanya berlebihan,” balas Papa. Kacamatanya yang 
melorot dan jatuh di hidung, dibenahi dengan telunjuk kanan 


Papa. Tidak terlihat jejak gurau di mata dan wajah Papa. 
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Aku kadang membayangkan, apa yang akan terjadi andai Mama 
dan Dev masih ada. Tentu rumah ini akan jauh lebih semarak oleh 
cinta. Dengan beda usia hanya sekitar setahun setengah, aku dan 
kakakku cukup dekat. Kami berdua sangat sering berkolaborasi 
untuk melakukan berbagai kejahatan. Sayang, kebersamaan kami 
bahkan tidak menyentuh masa remajaku. 

Mama dan Dev sedang terbang menuju Makasar, tempat 
asal keluarga Mama. Salah satu omku akan menikah, dan Mama 
diminta untuk pulang. Awalnya, aku juga akan ikut. Akan tetapi, 
aku terkena radang tenggorokan yang lumayan berat hanya dua 
hari menjelang keberangkatan. 

Akhirnya, aku harus rela menyaksikan Mama dan Dev masuk 
ke mobil seraya melambai kepadaku. Wajah Dev penuh binar 
yang membuatku silau. Bahkan sinar matahari pun takluk. Aku 
tak pernah menduga kalau itu lambaian terakhir mereka untukku. 
Tiga setengah jam kemudian, pesawat yang mereka tumpangi 
dinyatakan hilang. Aku pun histeris. 

“Leah, apa yang kamu lakukan hari ini?” tanya Papa sambil 
mematikan laptop. Kalimat itu sekaligus membenamkan kepingan 
masa silam yang menggelar konsernya sendiri di benakku. 

“Tidak ada yang istimewa, Pa. Cuma kuliah sejak pagi, dan baru 
kelar setelah lewat tengah hari. Sorenya aku masak. Oh ya, tadi 
Merry mampir ke sini. Tapi cuma sebentar." 

Papa menganggukkan kepala. Setelah itu, kisah tentang 
pekerjaan Papa pun mengalir lancar. Celotehan panjang ten- 
tang pekerjaan kantor dan tingkah rekan-rekan sejawat atau 
bawahannya. 
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“Pa, kira-kira teman sekantor Papa tau nggak sih kalau mereka 
sering menjadi korban gosip di rumah kita?” 

Papa tertawa geli. “Kayaknya sih, nggak. Ah, bisa jadi Papa juga 
jadi topik gosip buat yang lain.” 

Sekilas, aku tampak baik-baik saja. Aku bisa tumbuh normal 
tanpa kehadiran Mama di sisiku. Aku menghadapi kehilangan 
yang luar biasa mencekam itu dengan hati lapang. Tapi, percayalah 
padaku, tidak ada anak umur tiga belas tahun yang tetap baik-baik 
saja jika harus menghadapi kehilangan ibu dan kakaknya di hari 
yang sama. Aku cuma berpura-pura kuat. 

Selama tujuh tahun ini, tidak ada malam yang kulewatkan 
tanpa menumpahkan air mata. 

Dua hari kemudian, Papa memberiku kejutan. Sayangnya, 
aku merasa tidak sepenuhnya bahagia dengan pemberiannya. 
Namun, aku tidak mau mengecewakan Papa. Perasaanku tidak ku- 
tunjukkan dengan jelas. Aku terlalu ahli melakukan hal seperti ini. 

“Ini tiket pesawat untukmu, Leah," ujar Papa sambil meng- 
angsurkan tiga buah tiket. Aku membaca nama yang tertera di 
sana dengan kening berkerut. Merry dan Emma. Sepupu dan 
temanku. 

“Pa, kenapa tiketnya sampai tiga nama?” 

Papa mengedipkan matanya dengan jenaka. “Supaya kalian 
bisa bersenang-senang.” 

Tak sepenuhnya mengerti dengan maksud Papa, aku mem- 
baca tujuan destinasi di pesawat. Bali? Oh, astaga.... 


000 
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2 NX 


Liam Hammond 

idup itu kadang terlalu menyakitkan untuk dijalani. Setidak- 
Ha itulah yang terjadi dengan hidupku. Rasa sakit sudah 
membuatku berhenti merasa tertarik dengan apa pun yang terjadi 
di sekelilingku. Aku juga sudah berpaling dari ambisi dan cita- 
Cita yang pernah dimiliki oleh seorang manusia. Aku cuma bisa 
memaksakan diri berada di tempatku. 

London di akhir tahun bukanlah tempat yang ingin kutinggali. 
Jika teman-temanku yang berasal dari daerah tropis memandang 
salju sebagai sesuatu yang seksi, aku sebaliknya. Aku tidak pernah 
merasa nyaman dengan suhu rendah yang membekukan. 

Jangan salah duga, aku seumur hidup tinggal di London. Atau 
menghabiskan waktu di kota-kota lain yang ada di Eropa saat libur 
musim dingin. Tapi tetap saja aku tidak bisa berhenti memandang 
salju dan kekakuan yang dihasilkannya sebagai sesuatu yang 
menjengkelkan. 

Tinggal sendiri di sebuah terrace house, mungkin hal yang 
paling nyaman bagiku. Berada di kawasan Fitzrovia yang punya 
sejarah panjang, adalah keputusan yang tepat. Rumah ini adalah 
salah satu aset yang ditinggalkan Grandpa untukku. Mom sebe- 
narnya memiliki rumah yang jauh lebih mewah dibanding 
tempat ini. Salah satu rumah mentereng di kawasan premium 
kota London, Kensington. Namun aku tidak menyukai tempat itu 
dengan berbagai alasan, baik yang objektif maupun yang subjektif. 

Hal serupa yang juga membuatku menolak mentah-mentah 
keinginan Dad untuk tinggal di Belgravia, rumah yang kutempati 
saat kecil. Perumahan di sana menjadi salah satu daerah per- 
mukiman paling mahal di dunia. Tapi aku tidak tertarik, meski Marc 
Lennox tinggal di sana. Marc adalah salah satu sahabat yang kumiliki 
sejak berusia sembilan tahun. Persahabatan yang terbangun di 
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antara kami cukup solid. Meski aku kadang berubah menjadi orang 
menjengkelkan, hebatnya Marc bisa tahan menghadapiku. 

Aku cuma ingin menjauhkan diri dari berbagai hal yang mem- 
buatku merasakan banyak kesakitan. Segalanya tentang Mom 
dan Dad lebih banyak memberi efek seakan sedang dikuliti tanpa 
anestesi. 

Aku menyesap cokelat panas yang masih mengepulkan 
asap. Gelas besar bergambar wajah Mr. Bean sudah menjadi 
favoritku dua tahun belakangan ini. Aku mendengar suara 
pintu di lantai bawah terbuka. Dan sudah bisa menebak 
siapa manusia yang berani masuk ke rumahku tanpa merasa 
perlu mengetuk pintu. Marc adalah satu-satunya manusia 
yang mendapat kesempatan agung untuk menghafal angka 
kombinasi alarm rumahku. 

“Hey, whats up, dude?” sapaan renyahnya segera menyapa 
telingaku. “Astaga, aku mulai yakin kalau kamu jatuh cinta dengan 
Mr. Bean, tunjuknya ke arah gelas minumanku. 

Aku tidak merasa perlu memberi jawaban apa pun selain 
mengangkat gelas dengan senyum tipis. Mataku masih tertuju ke 
televisi yang menayangkan tentang kehidupan di Easter Island. 
Aku mendengar suara guyuran air di kloset, berasal dari kamar 
mandi di ujung lorong. Langkah kaki Marc menunjukkan dia 
berbelok menuju dapur dan membuka kabinet-kabinet di sana. 

“Liam, whats yourpoison?" 

Sesaat kemudian aku mendengar sumpah serapah Marc yang 
tidak pantas dituliskan dalam bahasa apa pun juga. Senyumku 
merekah karenanya. Marc menjadi penghibur terbesarku. 

“Kenapa di dapurmu aku tidak menemukan satu jenis 
minuman pun yang bisa dikonsumsi?" gerutunya. “Di cuaca yang 
sedingin ini dan kita berdua cuma minum cokelat?" 
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Aku tertawa juga akhirnya. Marc akhirnya terpaksa menga- 
lah pada situasi dan memilih membuat secangkir cokelat panas 
ketimbang minuman apa pun yang bisa membakar tenggo- 
rokannya dengan cara tidak sehat. Aku memang tidak menyimpan 
satu tetes pun minuman beralkohol di rumah ini. 

“Kamu harusnya tidak perlu mengatakan hal bodoh itu 
berulang kali. Toh, kamu tahu minuman apa yang tersedia di sini. 
Use your grey cells to understand my decision:' 

Marc menyeringai, jelas-jelas menunjukkan rasa geli yang 
menggelitiknya. "Aku cuma ingin tahu, apakah iblis sudah 
berhasil menggodamu atau tidak. Siapa tahu ada petir yang 
menyambar dan membuatmu berubah drastis. Tapi sepertinya 
aku salah, ya?" 

Kami berdua kemudian terpesona pada tayangan di televisi. 
Bagaimana upaya penduduk sebuah pulau terpencil demi meme- 
nuhi kebutuhan hidup mereka. Tanpa dukungan beragam fasilitas 
yang menjadi ciri khas dari sebuah dunia dengan peradaban 
modern. 

“Aku nggak bisa membayangkan bagaimana rasanya hidup 
di tempat seperti itu” gumam Marc serius. Aku agak terpana 
mendengarnya. Sama sekali tidak mengira kalau tayangan itu bisa 
menyentuh hati sahabatku. Biasanya, Marc cenderung tidak peduli 
dengan hal-hal seperti itu. 

“Seakan kembali ke masa ratusan tahun silam,” imbuhku 
akhirnya. Tidak tega rasanya menghancurkan keseriusan yang ter- 
pampang dengan jelas di wajah Marc. Kenakalannya lenyap untuk 
sementara. 

“Malam tahun baru nanti, In The Zone akan manggung 
di Bali. Teman Selby yang mengundang kami,” beri tahunya 
kemudian. Secara otomatis aku menghitung hari menuju tahun 
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baru. Masih tersisa lebih dua puluh hari sebelum malam pergan- 
tian tahun tiba. 

“Bali?” alisku pasti saling bertaut. “Bukannya kalian akan mang- 
gung di London?" tanyaku heran. 

Marc mengangkat bahunya dengan gerakan ringan. Gelasnya 
sudah kosong dan diletakkan di meja kopi yang ada di depan 
kami. “Itu rencana awalnya. Tapi tawaran ini rasanya cukup me- 
narik. Anggap saja ini liburan yang mengasyikkan. Kami akan 
menghabiskan malam tahun baru di negara tropis. Rasanya cukup 
menyenangkan, ungkapnya. 

Aku menganggukkan kepala, tanda menyetujui pendapatnya. 

“Hei, bukankah kamu sudah pernah ke Bali beberapa kali?" 
Marc memutar matanya dengan jenaka. 

“Ya, dua kali." 

“Cody juga pernah ke sana,” Marc menyebut nama pemetik 
bass di band-nya.“Dan dia bilang tempat itu eksotis." 

Aku mengangguk lagi, menyatakan persetujuanku. “Bali me- 
mang cukup eksotis." 

Marc lalu mulai membicarakan hal lain. Tentang aktivitas band 
InThe Zone yang menurutnya makin padat. Band yang didirikannya 
bersama tiga teman high school-nya baru melalui ulang tahun 
kedua. Marc, si flamboyan yang menjadi vokalis dengan suara yang 
dianggap seksi. Aku bahkan tidak benar-benar tahu kalau Marc 
memiliki suara sebagus itu hingga dia memperkenalkan In The Zone. 
Aku pernah memarahinya untuk itu, tapi Marc terlalu bebal untuk 
bisa merasa tersinggung dan menjadi marah. 

“Siapa saja yang akan pergi ke Bali?" tanyaku, kembali ke topik 
sebelumnya. Marc dengan cepat menyebut nama personel In The 
Zone dan juga Selby. Nama yang membuatku mengerang tanpa 
sadar. 
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